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SAMBUTAN
KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

Indonesia terdiri atas beribu-ribu pulau, berbagai suku bangsa,
beragam agama dan budaya. Keunikan Indonesia terletak pada
keanekaragaman tersebut. Keanekaragaman yang disandang Indonesia
menjadi indah bagaikan warna-warni pelangi. Keanekaragaman
Indonesia tersebut kemudian mengkristal dalam semboyan Bhinneka
Tunggal lka.

Keanekaragaman dan warna-warni indah Indonesia tergambar
secara beruntun dalam perjalanan sejarahnya yang penuh dinamika.
Perjalanan sejarah Indonesia tersebut terekam dalam arsip, baik dalam
arsip konvensional maupun dalam arsip media baru. Arsip menjadi
deposit sejarah yang terus bertumbuh secara akurat. Sehingga tidaklah
berlebihan apabila dikatakan bahwa: “Dari semua asset yang ada, arsip
adalah asset negara yang paling berharga” (Sir Arthur Doughty, 1924).
Wilayah boleh membelah diri, daerah boleh mengurus diri sendiri-
sendiri, tetapi arsip tetap sebagai jati diri. Arsip merupakan warisan
nasional. Oleh karenanya arsip perlu diselamatkan, dipelihara, dan
dilestarikan. Keberadaban suatu bangsa dapat dilihat dari seberapa utuh
dan lengkap arsipnya (Sir Arthur Doughty, 1924).

Khazanah kearsipan mengenai Kota Bukittinggi banyak tersimpan
di Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI), baik menyangkut adat
istiadat, kebudayaan, kehidupan politik, kunjungan kenegaraan, baik
dalam negeri maupun luar negeri, dan arsip yang merefleksikan
keindahan seni dan budaya Kota Bukittinggi. Dalam rangka penguatan
otonomi daerah, arsip tersebut diinformasikan kembali kepada
masyarakat Kota Bukittinggi melalui program ANRI yang disebut dengan
Citra Daerah. Program Citra Daerah pada dasarnya merupakan upaya
mengungkapkan kembali memori kolektif daerah yang terekam dalam
Citra Kota Bukittinggi Dalam Arsip.

Program Citra Daerah bertujuan meningkatkan pemahaman dan
kesadaran masyarakat terhadap nilai-nilai budaya yang berkembang di
lingkungannya, memupuk kebanggaan dan rasa cinta terhadap Tanah
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Air, menghargai keberagaman, membangun solidaritas, memupuk rasa
persatuan dan memperkokoh kesatuan bangsa, sekaligus mendukung
pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah.

Citra Daerah ini diterbitkan dengan dukungan data yang
terkandung dalam arsip. Citra Daerah merefleksikan bagaimana suatu
daerahikutberperan, memberiwarnadancorakdalamsejarah perjalanan
bangsa dari masa ke masa. Khazanah arsip tersebut memberikan
informasi yang akurat dan obyektif mengenai perjalanan sebuah daerah
dalam membangun kehidupan berbangsa dan bernegara dalam bingkai
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), yang terekam dalam arsip
baik dalam bentuk teks, peta, maupun foto mengenai sebuah daerah.
Citra Daerah merupakan rumusan dari kearifan lokal yang dimiliki sebuah
daerah.

Citra Daerah merupakan satu kesatuan informasi yang
menggambarkan dinamika kolektif sebuah daerah. Sebuah dinamika
kolektif yang terbentuk di atas kesadaran sejarah yang dialami bersama.
Kesadaran sejarah ini diharapkan dapat menjadi landasan moral yang
kokoh untuk pijakan melompat ke masa depan yang lebih baik. Kesadaran
sejarah ini merupakan modal dasar yang kokoh dalam memperkuat
pengembangan Otonomi Daerah. Daerah yang kuat dan berkarakter
menjadi prasyarat tegaknya NKRI. Citra Daerah Kota Bukittinggi jauh
dari sempurna. Keterbatasan halaman menjadikan Citra Daerah hanya
memuat sebagian kecil dari data kearsipan mengenai Kota Bukittinggi
yang tersimpan di ANRI. Namun demikian kehadiran Citra Daerah ini
diharapkan dapat mendorong berkembangnya program lanjutan dari
Pemerintah Daerah Kota Bukittinggi khususnya di bidang kearsipan.

Jakarta, Desember 2015

Kepala,

Dr. Mustari Irawan
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PENDAHULUAN

CITRA KOTA BUKITTINGGI DALAM ARSIP

A. LATAR BELAKANG

Kota Bukittinggi merupakan salah satu kota terpenting diIndonesia,
kota ini pernah menjadi ibu kota Indonesia pada masa Pemerintahan
Darurat Republik Indonesia. Kota ini juga pernah menjadi ibu kota
Provinsi Sumatera dan Provinsi Sumatera Tengah. Bahkan sejak masa
kolonial pun, telah terkenal dengan nama Fort de Kock yang dijuluki

sebagai Parijs van Sumatra.

Kota ini juga merupakan tempat kelahiran beberapa tokoh pendiri
Republik Indonesia, di antaranya adalah Mohammad Hatta dan H. Agus
Salim. Selain sebagai kota perjuangan, Bukittinggi juga terkenal sebagai
kota wisata yang berhawa sejuk, dan bersaudara (sister city) dengan
Seremban di Negeri Sembilan, Malaysia. Tempat wisata yang ramai
dikunjungi adalah Jam Gadang, yaitu sebuah menara jam yang terletak
di jantung kota sekaligus menjadi simbol bagi kota yang berada di tepi

Ngarai Sianok.

Kota Bukittinggi terletak pada rangkaian Bukit Barisan yang
membujur sepanjang pulau Sumatera, dan dikelilingi oleh dua gunung
berapiyaitu Gunung Singgalang dan Gunung Marapi. Kota ini berada pada
ketinggian 909-941 meter di atas permukaan laut, dan memiliki hawa
cukup sejuk dengan suhu berkisar antara 16.1-24.9 °C. Sementara itu,

dari total luas wilayah Kota Bukittinggi saat ini (25,24 km?), 82,8% telah
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diperuntukkan menjadi lahan budidaya, sedangkan sisanya merupakan

hutan lindung.

Kota ini memiliki topografi berbukit-bukit dan berlembah, beberapa
bukit tersebut tersebar dalam wilayah perkotaan, di antaranya Bukit
Ambacang, Bukit Tambun Tulang, Bukit Mandiangin, Bukit Campago,
Bukit Kubangankabau, Bukit Pinang Nan Sabatang, Bukit Canggang, Bukit
Paninjauan, dan sebagainya. Selain itu, terdapat lembah yang dikenal
dengan Ngarai Sianok dengan kedalaman yang bervariasi antara 75—
110 m, yang di dasarnya mengalir sebuah sungai yang disebut dengan
Batang Masang. Luas Bukittinggi saat ini secara de jure adalah 145,29

km?, mengacu pada Peraturan Pemerintah nomor 84 tahun 1999.

Saat ini Bukittingi merupakan kota terpadat di Provinsi Sumatera
Barat, dengan tingkat kepadatan mencapai 4.400 jiwa/km?2. Jumlah
angkatan kerja sebanyak 52.631 orang dan sekitar 3.845 orang di
antaranya merupakan pengangguran. Kota ini didominasi oleh etnis
Minangkabau, namun terdapat juga etnis Tionghoa, Jawa, Tamil, dan

Batak.

B. MASA KOLONIAL

Sejarah berdirinya Kota Bukittinggi diawali dengan adanya sebuah
pasar yang berdiri serta dikelola oleh penghulu Nagari Kurai. Orang
Minangkabau biasa menyebutnya Pakan. Pakan ini hanya buka pada hari
Sabtu saja dan lama-kelamaan pengunjung yang datang semakin ramai.
Pada akhirnya pakan ini dibuka juga pada hari Rabu. Pakan tersebut
terletak di perbukitan yang tinggi sehingga disebut Bukittinggi untuk
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pasar di negeri Kurai tersebut. Akan tetapi, seiring berjalannya waktu
pasar itu kemudian berubah nama menjadi pasar ateh. Sementara nama

Bukittinggi sendiri menjadi julukan untuk negeri Kurai.

Padasumberlainya menyebutkan bahwa pasaritu diberinama Bukik
Kubangan Kabau. Terjadi pertemuan adat Suku Kurai yang kemudian
mengganti nama menjadi Bukik Nan Tatinggi. Nama Bukik (Bukit) yang
terakhir itulah yang kemudian menjadi Bukittinggi. Sedangkan nama

pasar Kurai menjadi Pasar Bukittinggi.

Sejarah berdirinya Kota Bukittinggi juga tidak bisa dilepaskan dari
masa penjajahan Belanda. Pada tahun 1833 telah terjadi perjanjian
Plakat Panjang yang berisi bahwa Nagari Kurai menjadi pusat kegiatan
ekonomi Fort de Kock. Nagari Kurai ini merupakan salah satu nagari yang
ada di daerah Luhak (kabupaten) Agam serta terdiri dari Lima Jorong.
Sebenarnya sebelum Belanda datang ke Dataran Tinggi Agam pada 1823,
Pasar Bukittinggi ini sudah ramai didatangi oleh penduduk.

Sekitar tahun 1825-1826 didirikan benteng Fort de Kock di Bukit
Jirek — 300 meter sebelah utara Pasar Bukittinggi. Benteng tersebut
dibangun oleh Kepala Opsir Militer Belanda untuk Dataran Tinggi Agam
yang bernama Kapten Bauer. Nama benteng itu sendiri diambil dari
nama Komandan Militer dan Wakil Gubernur Jendral Hindia Belanda.
Fungsi dari dibangunnya Benteng tersebut adalah untuk membantu
Kaum Adat dalam menghadapi Kaum Paderi (Agama). Sejak saat itulah
pemerintah Hindia Belanda menyebut kawasan itu sebagai Fort de

Kock. Sedangkan warga Minangkabau tetap menyebut daerah tersebut
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dengan Bukittinggi. Pda tahun 1861, benteng ini mengalami perluasan

.(ANRI : Bt 5 Mei 1861 NO. 37)

Sejak tahun 1918 Kota Bukittinggi telah berstatus Gemeente Fort De
Kock dan kemudian menjadi Staadgemente Fort De Kock, sebagaimana
diatur dalam Staadblad No. 358 tahun 1938 yang luas wilayahnya sama
dengan wilayah Kota Bukittinggi sekarang dan juga berfungsi sebagai
ibu kota Afdeeling Padangsche Bovenlanden dan Onderafdeeling Oud
Agam. (ANRI: Binnenlandsch Bestuur No. 1523)

C. MASA PERGERAKAN NASIONAL

Pada masa kolonial Belanda, kota ini telah menjadi pusat pendidikan
di Pulau Sumatera. Dimulai sejak tahun 1872, dengan berdirinya
Kweekschool voor Inlandsche Onderwijzers (sekolah guru untuk guru-
guru bumiputra) atau dikenal juga dengan nama sekolah radja, yang
selanjutnya berkembang menjadi volksschool atau sekolah rakyat. (ANRI:

Besluit 1 April 1856 No. 13)

Kemudian pada tahun 1912 muncul Hollandsch Inlandsche School
(HIS), yang dilanjutkan dengan berdirinya Sekolah Pamong Opleiding
School voor Inlandsch Ambtenaren (OSVIA) tahun 1918. Pada tahun
1926 juga telah berdiri MULO di Kota Bukittinggi. Pada masa awal
kemerdekaan di kota ini pernah berdiri sekolah Polwan dan Kadet serta

sekolah Pamong Praja yang pertama di Indonesia.

Sekitar tahun 1924 di kota ini juga telah terbit surat kabar periodik
yang dipimpin oleh S. Moesjafir, kemudian disusul penerbitan surat

kabar mingguan Doenia Achirat oleh Sain al Malik dan Soetan Perpatih,
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namun surat kabar ini tidak berumur panjang. Selain itu beberapa tokoh
pers wanita di kota ini seperti Djanewar Djalil dan Sjamsidar Jahja juga
menerbitkan surat kabar Soeara Poetri yang mengetengahkan beberapa

iSu emansipasi wanita.

D. MASA PENDUDUKAN JEPANG

Pada masa pendudukan Jepang, Bukittinggi dijadikan sebagai pusat
pengendalian pemerintahan militernya untuk kawasan Sumatera, bahkan
sampai ke Singapura dan Thailand. Kota ini menjadi tempat kedudukan
komandan militer ke-25 Kempetai, di bawah pimpinan Mayor Jenderal
Hirano Toyoji. Kemudian kota ini berganti nama dari Stadsgemeente
Fort de Kock menjadi Bukittinggi Si Yaku Sho yang daerahnya diperluas
dengan memasukkan nagari-nagari sekitarnya seperti Sianok Anam
Suku, Gadut, Kapau, Ampang Gadang, Batu Taba, dan Bukit Batabuah.
Sekarang nagari-nagari tersebut masuk ke dalam wilayah Kabupaten
Agam. Bahkan di kota ini pernah didirikan pemancar radio terbesar
untuk Pulau Sumatera, dalam rangka mengobarkan semangat rakyat

untuk menunjang kepentingan Perang Asia Timur Raya versi Jepang.

E. MASA REPUBLIK INDONESIA

Setelah kemerdekaan Indonesia, Bukittinggi ditetapkan sebagai lbu
Kota Provinsi Sumatera, dengan gubernurnya Mr. Teuku Muhammad
Hasan dan Walikotanya yang pertama yaitu Bermawi Sutan Rajo Ameh.
Kemudian Bukittinggi juga ditetapkan sebagai wilayah pemerintahan
kota berdasarkan Ketetapan Gubernur Provinsi Sumatera Nomor 391

tanggal 9 Juni 1947.

Pada masa mempertahankan kemerdekaan Indonesia, Kota
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Bukitinggi berperan sebagai kota perjuangan, ketika pada tanggal 19
Desember 1948 kota ini ditunjuk sebagai lbu Kota Negara Indonesia
setelah Yogyakarta jatuh ke tangan Belanda atau dikenal dengan
Pemerintahan Darurat Republik Indonesia (PDRI). Di kemudian hari,
peristiwainiditetapkan sebagai Hari Bela Negara, berdasarkan Keputusan

Presiden Republik Indonesia tanggal 18 Desember 2006.

Selanjutnya Kota Bukittinggi menjadi kota besar berdasarkan
Undang-undang Nomor 9 Tahun 1956 tentang pembentukan daerah
otonom kota besar dalam lingkungan daerah Provinsi Sumatera Tengah

(ANRI: Sekkab UU No. 185).

Kemudian dalam peraturan Pemerintah Pengganti undang-undang
No. 4 tahun 1959 Bukittinggi ditetapkan sebagai Ibu Kota Sumatera
Tengah yang meliputi keresidenan-keresidenan Sumatera Barat, Jambi
dan Riau yang sekarang masing-masing Keresidenan itu telah menjadi

Propinsi-propinsi sendiri.

Setelah Keresidenan Sumatera Barat dikembangkan menjadi
Provinsi Sumatera Barat, maka Bukittinggi ditunjuk sebagai lbu Kota
Provinsinya,. semenjak tahun 1958 secara defacto Ibukota Provinsi telah
pindah ke Padang namun secara de yure barulah tahun 1978 Bukittinggi
tidak lagi menjadi Ibukota Provinsi Sumatera Barat, dengan keluarnya
Peraturan Pemerintah No. 29 tahun 1979 yang memindahkan lbukota

Provinsi Sumatera Barat ke Padang.

Sekarang ini Bukittinggi berstatus sebagai kota madya Daerah

Tingkat Il sesuai dengan Undang-Undang No. 5 tahun 1974 tentang
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Pokok Pemerintah di Daerah yang telah disempurnakan dengan Undang-

Undang No. 22 tahun 1999 menjadi Kota Bukittinggi.

Dalam rangka perluasan wilayah kota, pada tahun 1999 pemerintah
menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 84 Tahun 1999 yang isinya
menggabungkan nagari-nagari di sekitar Bukittinggi ke dalam wilayah
kota. Nagari-nagari tersebut yaitu Cingkariang, Gaduik, Sianok Anam
Suku, Guguak Tabek Sarojo, Ampang Gadang, Ladang Laweh, Pakan
Sinayan, Kubang Putiah, Pasia, Kapau, Batu Taba, dan Koto Gadang.
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Kota Bukittinggi terletak pada rangkaian
Bukit Barisan yang membujur sepanjang
pulau Sumetera dan dikelilingi oleh dua
gunung berapi. Kota Bukittinggi dengan
ketinggian 909-941 meter di atas permukaan
laut memiliki hawa cukup sejuk. Kota
Bukittinggi memiliki topografi berbukit-bukit
dan berlembah, beberapa bukit tersebut
tersebar dalam wilayah perkotaan. Selain itu,
terdapat lembah yang dikenal dengan nama
Ngarai Sianok, dikenal dengan sebutan
celah Karbauwen oleh Pemerintah Hindia
Belanda, memiliki kedalaman yang bervariasi
yang di dasarnya mengalir sebuah sungai
yang disebut dengan Batang Masang.
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Foto udara belahan ngarai, disebut celah kerbauwen di Fort de
Kock, Sumatera Barat, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 755/77
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Pemandangan sawah-sawah di Lubuk Sikaping, Fort de Kock,
Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 936/85
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Belahan ngarai celah kerbauwen di Fort de Kock,
Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 936/79

16
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Pemandangan lembah atau ngarai di Fort de Kock,
Sumatera Barat, 1931.
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 935/41

17

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip



[ oo o

(P

&’

. s = 2 m.ms & n e mE = .F-!‘?n!ill 1:}]:: k|-{:':('.1= PP e
i i . =y
B e e :
i 5 ~ . -
. A B 8., o=
T i i T : ==
. T =
. == iz
. = =
") H =
- 3 [y B4 =
% = — o i
B o P e b W L E - ™
NSk Ty v 5 s bk
_I\-f.- Tt g 3 i
; £ =
" iz
. i : =
- o
I-I_
i - *; E i 1
L -
= i
«
| i |
IS BT L b |
- e
T v —_— -
I e o B E
- ¢ E S
5 PR
i, = A4 |4 E"_E
nE =
: W E
£ W = ==
A= f o 2 =
. ; - e
I L] — s
. : : . BT
" 1 L =3 ek
: Bl "=
o = e T
" R mE =
2 . h =
=y
= &=

Peta Fort de Kock, 1943.
Sumber: ANRI, Kartografi Indonesia Sheet 17-18 XIX-XX
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Peta Fort de Kock
ANRI, Kartografi Indonesia No.2012

Sumber.
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Kota kecil yang pada tahun 1825 oleh Pemerintah
Hindia Belanda dijadikan tempat pos pertahanan
di luar dan benteng, dinamai Gubernur Jenderal
Hindia Belanda saat itu, Merkus de Kock. Karena
letaknya yang strategis, pembangunan Kota yang
akhirnya disebut dengan Fort de Kock (Benteng
de Kock) pun berkembang. Dengan mendatangkan
peralatan dari Eropa, perluasan jalur kereta pada
tahun 1845 diperluas. Perkampungan militer
diperluas dan dibangun di selatan benteng pada
tahun 1861. Sejak tahun 1918 Fort de Kock telah
berstatus sebuah stadsgemeente (kota) juga
berfungsi sebagai ibu kota Afdeeling Padangsche
Bovenlanden dan Onderafdeeling Oud Agam.
Wilayah kota diperluas pada tahun 1930. Saat ini
batas wilayah pemerintahan kota dikelilingi oleh
Kabupaten Agam.

Aktifitas putra daerah kelahiran Bukittinggi,
sebagai Tokoh Nasional seperti Haji Agus Salim
(lahir tahun 1884), pemimpin Serikat Islam dan

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip




Menteri Muda Luar Negeri pada Kabinet Syahrir
II serta Mohammad Hatta (lahir tahun 1902),
Proklamator Kemerdekaan RI, Wakil Presiden RI
Pertama dan Bapak Koperasi Indonesia memberi
warna sendiri dalam sejarah perjalanan politik dan
pemerintah bangsa Indonesia.

Pasca Kemerdekaan Republik Indonesia,
seperti yang tercantum pada Undang-undang
No.10 Tahun 1948 tentang Pemerintahan
Sumatera ditetapkan menjadi Provinsi Sumetera
Tengah yang berkedudukan di Kota Bukittinggi.
Kota Bukittinggi juga sebagai Ibukota Indonesia
pada masa Pemerintahan Darurat Republik
Indonesia (PDRI). Pentingnya Kota Bukittinggi
ditandai dengan kunjungan Wakil Presiden
RI, Moh.Hatta ke di tahun 1954. Dinamika
pemerintahan pada masa itu sangat beragam,
seperti yang dilaporkan tentang Pembentukan
Daerah Otonom di tahun 1956.
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Surat Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda No. 37
Tahun 1861 tentang pembelian tanah datar di bagian selatan
Fort de Kock seharga f 46.092 yang akan digunakan sebagai

perkampungan militer, 5 Mei 1861.
Sumber: ANRI, Bt 5 Mei 1861 NO. 37
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Kunjungan Gubernur Jenderal ke Benteng Fort de Kock,
Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 324/32
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Rumah Kontrolir, Kantor Pos di Fort de Kock,
Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRIL, KIT Sumbar 826/81
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Rumah Residen di Fort de Kock, Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 176/50

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip 27




Politik °
dan Pemerintahan

1650 DEPARTEMENT VAN BINNENLANDECH BESTUUR,

10626, Bidikalang Bh, ¥, 10721, Porsea en Lagochoti Bb, Mo, 10868, Poelag
Tollo Bb, No, 12446, Sihoronghorong Bih, N, 1320, Pangoerosran, Ha
EBatangtoroe, Hoctanapan, Panjoboongan Bb, No, 13667, gew. grenzem
Bh. No. 13781 (wijziging Bb, No. 8375).

Do decentrolisatie wergeving is in deze residentio toegepast op de ondernd
Anghola en Sipirek (St 1820 No. 458], "

IV, Residontie Sumatra’s Westhkust.

*

Hoofdplaats Padang,

Bijbehoorende eilanden St. 1864 No. 104, jo. 1905 No, 418 e
345 en 255,

Grens mot de residentie Benkoelen St. 1910 No, 214,

Grenzen hoofdplnats Padang St 1905 No, 260, plastsen Painan, P i
Sawaliloento, Pajakosmboal, Padangpandjang en Solok St 1838  No. 1
gewijzigd 1800 No, 5, Ajerbangis on Loehocksikaping St. 1807 No. 49, 8
loento en Bangkinang Bijbl. No, 6380, gowijzigde  grenzon  Solok
No. 13012, Bocngei Penceh, Bh. No, 13819, Sidjoendjoeng, Alahan Pand
Manindjon, Soeliki, Lochoek Basoong en Matoer Bb, 14033, Grensen
gemeente Fort de Koek 56 1030 Wo, 154, -

Ingevolge Bt 1935 Xo. 450 is de residentis vordeeld in de afdee

1. Zuid Benedenlanden (oofdplaits Padang ) verdeeld in do ondera
Padang  (hoofdplants Fadang), Kerintji-Indrapoera (hoofdplants
Fenoch), Painan (hoofdplaats Painan) en Mentawei-oilandam (b
Mocaragiberost) ;

2'. Tanakdatar (hoofdplants Fadangpandjong ), verdesld in de ond

8, Adgam (hoofdpleats Fort de Hoek), verdeeld in de onderafdeel
Oud Agam (hoofdplaats Fort de Kock), Monindjou (hoofdplants Manind
Lochoeknikaping (hoofdplants Loeboekaikaping) en Ophir (hoofdplaats T

4 L. Eoto (hoofdplaats Pajakoemboeh), verdeeld in ds onderafdes
Pajokoemboeh (hoofdplants Pajakoemboceh), Seeliki (hoofdplaats Boelik)
Bangkinany (hoofdplaats Honglkinang) ; |

5. Sclok (hoofdplaats Solok), verdeeld in  de onderafdeclingen  Sa
loento (hoofdplaats Sawahloento), Solok {hoofdplaats Solok), Alchanpand
(hoofdplants Alahanpandjang), Moearaiabosh (hoofdplaats Moearaluboeh
Sidjoendjoeng (hoofdplaats Hidjoendioong ),

Op het gebied van deze residentie is toegepast de bepaling van het
id van art. 123 van de Indische Stnateregeling (8t, 1098 No. 132 Jo. No, 8
Deze zelfstandige gemee:uehai I oen groepsgemeensehap in den zin 'van artikel
{hi;mw.n de ,Groepsgomsensehepaordonnantis'? en voert den naam:

u!l‘.

In duze residentie liggen de stadsgemeenten Padang (ingesteld 8t

No. 357) en Fort de Kock (ingesteld 8t. 1938 No. 358).

wali

V. Residentis Riouw- en Onderhoorigheden,

Hoofdplaaty Tandjoengpinang,

Tot deze resideatie behooren de groep vin DBintang of Riouw, da
van Linggn, do Earimoen., de Tambelan:, de Anambas- en de N
eilanden. Ingevolge Bt. 1924 No, 201 en 1032 Na, 423 is de residentie
en Ondechoorigheden verdoeld fn 2 afdeclingen:

Afdeeling Agam di Keresidenan Sumatra’s Westkust dengan Ibu
Kota Fort De Kock menurut staatsblad 1935 No. 450
Sumber: ANRI, Regeerings Almanak 1939
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Heden 1049 wur telegram onderschept wan generaal
] majoor Goschardjo Fort de Kock als volgt, met aanteksning
dat na het woord NICA sen woord niet opgevangen 1s quote
Nica mandarat P Barce. Pengawnl lapangan di1 toem
= dengan Easin olef merdla. Hakjat mend judl marah.
“ Oleh sersan major Moanafl ka terbang jang bikin
katjau rakjet tembalkl membabil boete itoe dapat ditembak
o diatos. Eapnl terbang patah mendjadi dmsm blanda |
¢ mati dan satoe inlajfor ledks parah. Djia lemah i
djsgaan 41 temput toean. Toshun tetsp akita pnquote
Verzoeke directeur Felis inlichtens

Telegram dari Mayor Jenderal Soehardjo di Fort de Kock tentang
berita jatuhnya kapal terbang Belanda di Pakan Baru,
4 Juli 1946.
Sumber: ANRI, Algemeene Secretarie Ag No. 10977/1946
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Fragmen (halaman awal) Rancangan Undang-Undang
Pembentukan Provinsi Sumatera Tengah, 8 November 1948.
Sumber: ANRI, Sekretaris Negara No. 177
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eau Indone% bagian Penerangan Jakarta
tentang pemba daerah dalam Propinsi Sumatera/Kantor
Gubernur Sum u*ﬂggi, Kabupaten, Kawedanaan,
Kecamatan dan nama- a Bupati/Wedana/Camat, 1948.
Sumber: ANRI, Djogja Documenten No. 260

Y "k "
Wt S

1

a "

:

C“a ukittinggi dalam Arsip "




Politik °
dan Pemerintahan

Y = Jm- “MFlmrsa#

~ ﬁllMﬂﬂlﬁ - ;
i = IF

Hazrdaka)

Helibat geliget punpmen pollitlk dewnm 1sl, bs
pormng lagl.  Serkubung lu.hmwmﬂ
purtal Yoo Gee.2/5E1. Tri o gttocber 194f, partal teleh ssubusken:

= Bjile terdiedd pornug | bernrtl belen &nine bal inl perd)enngan Aspublil
:lﬂ.hl.u.. edkagp= e ﬂu&lﬁuﬂrﬂﬂaﬂ-ﬁhﬂdlnrﬁ;
'mlhtwlhmhaﬂﬂmw:‘nt.' L e

Bebage! kelandfuton derl putussn itw, makeg

1. Pekerdinan don restjens parisl mmajs stald pade pekecdiean parsis

St e Sl b et s -
K v hem L] seknruny rlapdean sertnl Dearmb Besnr

Commtre cemilleiinn pok LLE

Lty i sl peralapan Remrnk Lty belk dilspang pivil,

Flapieen sarisal Deermh Mesnr Soepatrs 7 atay 3 selmen

LR ﬂtmrn-umm pils Eveep=3 Jeng akem mbﬂtnm’ M-h“r“b‘ﬁ:.—

L] o [

Iﬂmi_.:.-h i) palendfutnln dalnn doerehe? betitl (dosrsh tjnbeng

Salmpni E aerels Earrmb Liv, ba

2 geeur Lkrn ﬂﬂ_ﬁ."‘.ﬂ. hﬁnh.u.“l.l. h;tﬂ:‘m et b 15 dmmg duet

Serais =ntare r].rl{l.-n Oograh Femr ﬂuﬂl-.rl. inn Floploes Pesat selalu sda
hubynzun el golmmn pa s Len AEE & :
o L -nl.t:“‘ Flepinne Pesst dirc tespat kedudukncns skan i

2. 9)in pemtl terd)edil cermmg den poserintel smpll =in Lo ariel
:;:-l-. m:luul;uulm nﬂn‘:::wun drut L)uen p{:h; :Ho:-m. i
fasger plndebnie peserin ke Spemetrm itu, bagar kmunghl balws
webagian darl Zadan Pakerdls X.5.0.P. akss ;uﬁhtyﬁ.tx-. ¥1|Lﬂdh-}:l P
ristak itu. Tentasg el inl perted teleh mequtusken saudars-7 Scedmidio,
Gosgonds dan Tedjpacclimna sebogal sncpuute S.F.KGL.P. Sapet dkul pindsh
dlagn ke Semmnire bimt sembaniu pemwrintsb.

Telen leoublik)
DEEAN PAMTAT  FAMTAD UOSTALIS INDoimsts~

Setrateris nu! P

Surat dari Dewan Partai-Partai Sosialis Indonesia kepada Dewan
Daerah Besar Partai Sosialis Indonesia Bukittinggi tentang
berbagai macam persiapan menghadapi perang melawan

Belanda serta kemungkinan yang terjadi, 16 Desember 1948.
Sumber: ANRI, Djogja Documenten No. 94
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Turunan Surat dari Residen diperbantukan Gubernur Sumatera
Tengah, Hamdani kepada Dewan Menteri RI di Jogyakarta
tentang penundaaan keberangkatannya dan keluarga dari

Sumatera Barat ke Jogyakarta, 30 Agustus 1949.
Sumber: ANRI, Delegasi Indonesia No. 1068
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N e

Salinan Nota Gubernur Militer Sumatera Tengah Mr. St. Mohd
Rasjid tentang pengembalian daerah Sumatera Barat menurut
Perjanjian Renville, 28 Oktober 1949.

Sumber: ANRI, Delegasi Indonesia No. 958
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Telegram dari Sekretariat Delegasi Indonesia Jakarta kepada
Local Joint Committee Bukittinggi tentang sidang pleno Komite
Nasional Indonesia Pusat (KNIP) di Jogyakarta,

25 Nopember 1949.

Sumber: ANRI, Delegasi Indonesia No. 1129
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Semboyan yang ditulis di Tugu Kemerdekaan di Bukittinggi,
26 Agustus 1950,
Sumber: ANRI, Kempen 50661
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Salinan Laporan Kepala Jawatan Penerangan Kota Bukittinggi
kepada Kepala Jawatan Penerangan Sumatera Tengah dan
Acting Walikota Bukittinggi tentang hasil rapat 31 Maret
1952 membicarakan tanah Padang Puhun Mandiangin yang
telah diserahkan kepada Pemerintah Kota Bukittinggi guna
pembangunan kota Bukittinggi, 3 April 1952.
Sumber: ANRI, Kabinet Presiden No. 847
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Wakil Presiden Moh. Hatta sedang menyaksikan pameran
TRI Divisi IX di Bukittinggi, 1954.
Sumber: ANRI, Kempen 80706 CC 135
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Halaman awal dan akhir Undang-Undang No. 9 Tahun 1956
tentang Pembentukan Daerah Otonom Kota Besar dalam
lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Tengah, 19 Maret 1956.
Sumber: ANRI, Sekkab UU No. 185
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Mohammad Hatta, lahir di Bukittinggi, 12 Agustus 1902
Proklamator Kemerdekaan RI, Wakil Presiden Republik Indonesia
pertama dan Bapak Koperasi Indonesia, 19 September 1953.
Sumber: ANRI, Kempen 530919 FG 2-10
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Haji Agus Salim, lahir di Bukittinggi, 8 Oktober 1884,
Pemimpin Serikat Islam dan mantan Menteri Muda Luar Negeri
pada Kabinet Syahrir II, 24 Maret 1964.

Sumber: ANRI, Kempen 64-2645

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip




¥
[ -~




Kemajuan perkembangan pendidikan di
Fort de Kock menjadi sangat penting,
dimulai dengan didirikannya Sekolah Guru
Kweekschool voor Inlandsche Onderwijzers,
bagi penduduk setempat pada tahun 1856.
Pendidikan bagi para pamong atau Opleiding
School voor Inlandsche Ambtenaren (OSVIA)
pun dibuka sebelum berdirinya Sekolah
Pendidikan Menengah atau Meer Uitgebreid
Lager Onderwijs (MULO) di awal abad ke 20.

Pasca Kemerdekaan kegiatan Siswi-
siswi di Sekolah Guru dan Hakim Agama
di Bukittinggi sama seperti Sekolah
Umum lainnya membuktikan pentingnya
pembangunan pendidikan di Bukittinggi
yang lebih mengedepankan pendidikan
berlandaskan agama.
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Pragmen Surat Keputusan Gubernur Jenderal No 13 Tahun
1856 tentang pendirian Sekolah Guru “Kweekschool” bagi kaum
Bumi Putra di Fort de Kock (Padangshe Bovenlanden sekarang
' Bukittinggi), 1 April 1856.
Sumber: ANRI, Besluit 1 April 1856 No. 13
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Resident van Sumatrs's Vostkust en Toor sensluidend afschrifi:

Gouyernsur wan Sumatra te Medan.- #"

Salinan Surat Walikota Fort de Kock kepada Direktur
Binnenlansch Bestuur tentang Penghitungan penyerahan
anggaran pendidikan dan kesehatan penduduk di luar daerah
kepada kotapraja, 30 Desember 1938.

Sumber: ANRI, Binneniandsch Bestuur No. 1523

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip 45




II Pendidikan @

Para siswa Sekolah Guru dan Hakim Agama bagian C di
Bukittinggi sedang bermain tenis meja di ruang senam,
14 November 1952.

Sumber: ANRI, Kempen 521114 CC 3

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip




II Pendidikan ®

Para siswa sedang membaca di Perpustakaan Sekolah Guru dan
Hakim Agama bagian C di Bukittinggi, 14 November 1952.
Sumber: ANRI, Kempen 521114 CC 5

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip




II Pendidikan ®

Keputusan Pengurus Besar Ikatan Pemuda Pelajar Indonesia
(PB I.P.P.I) no. 2/S.S./54 tentang Perguruan SMP/SMA Kader
Ikatan Pemuda Pelajar Indonesia Bukittinggi mengenai
ditetapkan sdr. Juler A.M. sebagai Direktur SMP Kader Ikatan
Pemuda Pelajar Indonesia, 17 Februari 1954.
Sumber: ANRI, LRRPI No. 255

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip







Kota kecil yang semula terdiri dari 5
kampung kecil yang membentuk pusat
perdagangan (pasar) bagi masyarakat Agam
Tuo (Oud Agam). Aktifitas perekonomian
yang bermuara di Pasar yang terletak di
jantung Kota Bukittinggi, memperlihatkan
gerak roda perekonomian masyarakat
sekitar. Tambak ikan merupakan kegiatan
perdagangan yang sangat hidup. Posisi
yang strategis Kota Bukittinggi turut
berpengaruh pada perkembangan
perekonomian, disamping pemberian kredit
untuk Pembangunan Masyarakat Desa oleh
Pemerintah.

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip




I I Perekonomian @

Toko Agam dan pertokoan di Lubuk Agam,
Fort de Kock, Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRIL, KIT Sumbar 1098/4
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I I Perekonomian @

Tambak ikan keramat didepan rumah di Kampung Teluk,
Fort de Kock, Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 140/47

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip 52




I I Perekonomian @

Gerobak-gerobak pedati di depan pasar, Fort de Kock,
Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 364-32
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I I Perekonomian @

Anak-anak di keramaian pasar (pekan) di Fort de Kock,
Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 364-48

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip >4




I I Perekonomian @

~ &

Buruh sedang menguliti pohon cassia di Fort de Kock,
Sumatera Barat, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 621-24
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I I Perekonomian @

Kerbau dan pemiliknya di Fort de Kock,
Sumatera Barat,[1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 674-2
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I I Perekonomian @

Pengangkutan sayur dengan menggunakan gerobak disekitar
Pasar Bukittinggi, 21 April 1953.
Sumber: ANRI, Kempen 530421 CC 2 -10

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip




I I Perekonomian @

Penjual Sate dan para pengemudi bendi (delman)
disekitar Pasar Bukittinggi, 21 April 1953.
Sumber: ANRI, Kempen 530421 CC 2-6

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip




I I Perekonomian @

Wakil Presiden Moh. Hatta mengunjungi perkampungan
Bukittinggi, 1954.
Sumber: ANRI, Kempen K80706 CC100

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip




I I Perekonomian @

Pemandangan di dekat Pasar dengan orang-orang
pergi berbelanja, 1955.
Sumber: ANRI, Kempen Sumbar 551204 CC 6

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip E




I I Perekonomian @
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Surat Keputusan Perdana Menteri RI (Kabinet Perdana Menteri
Juanda) No. 668.57/Keu. OT tentang persetujuan pemberian
kredit kepada Pembangunan Masyarakat Desa
Propinsi Sumatera Tengah di Bukittinggi, 24 Oktober 1957.
Sumber: ANRI, Perdana Menteri Republik Indonesia No. 533.
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II Transportasi @

Delman sebagai alat transportasi di Fort de Kock, 1930.
Sumber: ANRIL, KIT Sumbar 175-88

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip 63




II Transportasi @

Delman-delman di “Pasar Minggu” menunggu penumpang ,
Fort de Kock, Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 697-38

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip 64




II Transportasi @

ok L3

LANDSAUTOMOBIEL DIENST
A Ty W

Autobus sebagai alat transportasi di Fort de Kock,
Sumatera Barat, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 698-8
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Pembangunan telah dimulai saat Fort de Kock
membangun loji untuk melayanani para pegawai
dan gudang penyimpanan Rumah Sakit (Bangsal

khusus Wanita) pada tahun 1863.

Sebagai Pusat Pemerintahan, Kota Bukittinggi
tertata secara apik, khas Pemerintahan Kolonial,
seperti suasana sekitar rumah Residen.
Dibangunnya Jam Gadang, jam diatas menara
yang terletak di jantung Kota Bukittinggi juga
mewarnai tatakota, dikenal sebagai salah satu
lambang kota.

Berdirinya Tugu Kemerdekaan Republik
Indonesia, menandakan bahwa Kota Bukittinggi
pernah menjadi Ibukota PDRI Pasca Kemerdekaan.
Pemandangan di sepanjang jalur kereta api ke
Bukittinggi, memiliki bentuk yang mencerminkan
kekhasan budaya Minang pada setiap
bangunannya.

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip




II Infrastruktur @
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Sketsa bangunan loji untuk melayani pegawai-pegawai dan
gudang penyimpanan rumah sakit (bangsal wanita)
di Fort de Kock, 1863.
Sumber: ANRI, HB 1764 No.10

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip E




II Infrastruktur @

Fragmen Surat Keputusan Gubernur Jenderal tentang
permohonan peralatan dari Eropa bagi perluasan jalur kereta
Fort de Kock Bukittinggi, 17 Juli 1845.

Sumber: ANRI, Besluit 17 Juli 1895 No.6

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip E




II Infrastruktur @

Jalan di perumahan, Fort de Kock,
Sumatera Barat, [1921].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 1098-6

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip 70




II Infrastruktur @

Salah satu sudut kota di Fort de Kock,
Sumatera Barat, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 754-73
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II Infrastruktur @

Panorama daerah tempat peristirahatan di Fort de Kock,
Sumatera Barat, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 168-26

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip 72




II Infrastruktur @

Kampung di Fort de Kock,
Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 175-86.

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip



II Infrastruktur @

Jembatan di celah kerbauwen Fort de Kock,
Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRL, KIT Sumbar 180-64

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip 74




II Infrastruktur @

Panorama di areal Benteng Fort de Kock,
Sumatera Barat, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 255-70

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip 75




II Infrastruktur @

Jalan raya di Fort de Kock dengan latar belakang Gunung Marapi,
Sumatera Barat, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 52-80
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II Infrastruktur @

Desa di celah kerbauwen di Fort de Kock, Sumatera Barat,
[1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 52-84
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Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip



II Infrastruktur @

Kampung Taluk di Fort de Kock,
Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 76-54

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip 78




II Infrastruktur @

Rumah Direktur Kweekschool di Fort de Kock,
Sumatera Barat, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 825-51
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II Infrastruktur @

Komplek perumahan tentara di Fort de Kock,
Sumatera Barat, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 827-49

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip E



II Infrastruktur @

0

bt [ 1 L1

Komplek perumahan tentara di Fort de Kock,
Sumatera Barat, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 827-51

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip




II Infrastruktur @

Rumah di Fort de Kock,
Sumatera Barat, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 845-1
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II Infrastruktur @

Bt T
SAVLAE R e

Kampung di Fort de Kock di latar belakang kantor pos,
Sumatera Barat, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 846-69

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip 83




II Infrastruktur @

Balai pertemuan di Fort de Kock,
Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 176-60

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip 84




II Infrastruktur @

Jam Gadang di Fort de Kock dengan latar belakang Kantor Pos,
Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 754-76

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip




II Infrastruktur @

Menara monumen masuk pasar, Fort de Kock,
Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRL KIT Sumbar 755-79

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip @




II Infrastruktur @
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Jam di tengah kota Fort de Kock, Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRIL, KIT Sumbar 760-87

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip




II Infrastruktur @

Hf.

Tugu Katulistiwa di Fort de Kock,
Sumatera Barat, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 789-77

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip




II Infrastruktur @

Rumah adat di Fort de Kock,
Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 846-11

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip E




II Infrastruktur @

Rumah adat dengan dinding berhias di Fort de Kock,
Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 846-12

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip @



II Infrastruktur @
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Rumah adat di Fort de Kock,
Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 846-9

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip o1




II Infrastruktur @

Rumah dan lumbung padi di Kampung Kapau, Fort de Kock,
Bukittinggi, Sumatera Barat, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 169-22

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip 92




II Infrastruktur @
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Museum Kebudayaan di Fort de Kock
[1940].
Sumber: ANRI, KIT 1101/046

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip 93




II Infrastruktur @

Bekas rumah Residen di Fort de Kock
Sumatera Barat, [1940].
Sumber: ANRI, KIT 0775/071

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip 94




II Infrastruktur @

Jam Gadang di Bukittinggi
21 April 1953.
Sumber: ANRI, Kempen K 530421 CC 2-2

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip




II Infrastruktur @

Tugu Kemerdekaan Republik Indonesia di Bukittinggi,
27 April 1953.
Sumber: ANRI, Kempen K 530427 CC 1-1

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip @




II Infrastruktur @

Kantor Polisi Negara Pos Rao, Bukittinggi,
7 April 1954.
Sumber: ANRI, Kempen 540407 CC 4-1
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II Infrastruktur @

Tugu Peringatan Kemerdekaan 17 Agustus di Taman Panorama
Bukittinggi. Di belakang nampak Gunung Singgalang, 1955.
Sumber: ANRI, Kempen Sumbar 550915 cc 1-2

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip @






Pepatah Minang "Aagat basandi Syarak, Syarak
basandi Kitabullah” tercermin dengan jelas
dalam keseharian masyarakat di Kota Bukittinggi,
berbagai Mesjid sebagai tempat ibadah disetiap
sudut kota. Pembangunan mesjid-mesjid yang
berkembang sesuai jamannya, Sebelumnya
keberadaan Surau sangat mendominasi dan
selanjutnya dibangun lebih besar lagi seperti
yang dikenal dengan Mesjid 1001 Malam dimana
arsitekturnya terinspirasi oleh dongeng dari Negeri
1001 Malam.

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip 100




II Keagamaan @

Masjid di Sungai Taluk, Fort de Kock,
Sumatera Barat, 1918.
Sumber: ANRI, KIT 168/30

Citfa Kota Bukittinggi dalam Arsip 101




Menara Masjid Tahok di depan kolam, Fort de Kock,
Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 1098/8

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip 102




II Keagamaan @

Masjid Raya di Fort de Kock,
Sumatera Barat, [1930]
Sumber: ANRL KIT Sumbar 52/82, KIT Sumbar 75/82

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip 103




Masjid tua dan lumbung padi di Fort de Kock,
Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 563/72

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip 104




II Keagamaan @

Masjid berbentuk bangunan adat di Fort de Kock,
Sumatera Barat, [1930]
Sumber: ANRI, KIT SUmbar 75/84

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip 105




i Wi

Surau dari abad 18 di Baso, Fort de Kock,
Sumatera Barat, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 804/6

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip 106




II Keagamaan @

Masjid dan kampung di Fort de Kock,
Sumatera Barat, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 846/35
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Masjid 1001 malam di Fort de Kock,
Sumatera Barat [1930]
Sumber: ANRI, KIT 805/64

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip 108




II Keagamaan @

Khotbah Idul Fitri yang diikuti beribu-ribu jama’ah
di lapangan Kantin Bukittinggi, 5 Juli 1951.
Sumber: ANRI, Kempen 514971

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip 109




Masjid di Bukittinggi saat dikunjungi Wapres RI Moh. Hatta,
7 April 1954.
Sumber: ANRI, Kempen 540407 CC 1 — 24

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip 110




II Keagamaan @

Al Quran tua di Bukittinggi,
5 Desember 1955.
Sumber: ANRI, Kempen Sumbar 551205 CC 1 3

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip 111







Budaya Minang sebagai adat yang sangat
dijunjung dalam kehidupan keseharian
masyarakat Bukittinggi. Kesenian rakyat
seperti pertunjukan musik rebana atau
mengenakan pakaian lengkap adat

Minangkabau sering ditampilkan secara

resmi dalam penyambutan tamu istimewa

Pemerintahan nya.

Masyarakat kota yang menjadi
heterogen, untuk tradisi adat tetap
menjalankan penerapan pemerintahan
nagari. Kebudayaan masyarakat sudah
berinteraksi dengan budaya lain, seperti yang
terekam dalam khasanah arsip.

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip 113




Sosial
Budaya

Kolam suci/keramat di Fort de Kock,
Bukittinggi, Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRIL, KIT Sumbar 955/33
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Sosial
II Budaya ®

Pernikahan dengan Adat Bukittinggi, Sumatera Barat,
26 Agustus 1950.
Sumber: ANRI, Kempen 50667

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip 115




Sosial
II Budaya o

Kesenian Rakyat berupa pertunjukan musik rebana,
di Bukittinggi, 22 Maret 1953.
Sumber: ANRI, Kempen 530322 CC 19
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Sosial
Budaya

Gadis-gadis mengenakan pakaian adat Minangkabau ketika
menyambut Wapres RI Moh. Hatta di Bukittinggi, 4 April 1954.
Sumber: ANRI, Kempen 540404 CC 17 dan 18,
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Sosial
II Budaya ®

Para wanita berpakaian adat yang mempertunjukkan
tari piring di Bukittinggi, 1955.
Sumber: ANRI, Kempen Sumbar 550503 CC 22

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip 118




Sosial
II Budaya o

j "}
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Kemandangan di sekitar salah satu desa dengan
rumah-rumah adatnya di Bukittinggi, 1955.
Sumber: ANRI, Kempen Sumbar 550519 ccl
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Sosial
Budaya

Gubernur Roeslan Muljohardjo sedang menerima kunjungan
Komisi Kebudayaan Mesir Dr Husein Fahmy, 1956.
Sumber: ANRI, Kempen Sumbar 560803 CC 2
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Sosial
Budaya

Ketua Komisi Kebudayaan Mesir Dr. Husein Fahmy sedang
beramah tamah dengan Gubernur Roeslan Muljohardjo, 1956.
Sumber: ANRI, Kempen Sumbar 560803 cc 3
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Sosial
II Budaya ®

.I'»;(?ff/n.ar/: g
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Rumah Gadang B.A Andjuang Bukittinggi, 1958.
Sumber: ANRI, Kempen Sumbar 580526 CC 3-1

122

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip



TA

DAFTAR



10.

GEOGRAFIS

Foto udara belahan ngarai, disebut celah kerbauwen di Fort
deKock, Sumatera Barat, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 755/77

Pemandangan sawah-sawah di Lubuk Sikaping, Fort de Kock,
Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 936/85

Belahan ngarai celah kerbauwen di Fort de Kock, Sumatera
Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 936/79

Pemandangan lembah atau ngarai di Fort de Kock, Sumatera
Barat, 1931.
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 935/41

Peta Fort de Kock, 1943.
Sumber: ANRI, Kartografi Indonesia Sheet 17-18 XIX-XX

Peta Fort de Kock , 1945.
Sumber: ANRI, Kartografi Indonesia No.2012

Peta Fort de Kock, 1946.
Sumber: ANRI, Kartografi Indonesia Sheet XXX

POLITIK DAN PEMERINTAHAN

Surat Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda No. 37 Tahun
1861 tentang pembelian tanah datar di bagian selatan Fort de
Kock seharga f 46.092 yang akan digunakan sebagai perkampungan
militer, 5 Mei 1861.

Sumber: ANRI, Bt 5 Mei 1861 NO. 37

Kunjungan Gubernur Jenderal ke Benteng Fort de Kock, Sumatera
Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 324/32

Rumah Kontrolir, Knator Pos di Fort de Kock, Sumatera Barat,
[1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 826/81
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Rumah Residen di Fort de Kock, Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 176/50

Afdeeling Agam di Karesidenan Sumatra’s Westkust dengan lbu
Kota Fort De Kock menurut staatsblad 1935 No. 450
Sumber: ANRI, Regeerings Almanak 1939

Telegram dari Mayor Jenderal Soehardjo di Fort de Kock tentang
berita jatuhnya kapal terbang Belanda di Pakan Baru, 4 Juli 1946.
Sumber: ANRI, Algemeene Secretarie Ag No. 10977/1946

Fragmen (halaman awal) Rancangan Undang-Undang Pembentukan
Provinsi Sumatera Tengah, 8 November 1948.
Sumber: ANRI, Sekretaris Negara No. 177

Fragmen Laporan Bereau Indonesia bagian Penerangan Jakarta
tentang pembagian daerah dalam Propinsi Sumatera/Kantor
Gubernur Sumatera Bukittinggi, Kabupaten, Kawedanaan,
Kecamatan dan nama-nama Bupati/Wedana/Camat, 1948.
Sumber: ANRI, Djogja Documenten No. 260

Surat dari Dewan Partai-Partai Sosialis Indonesia kepada Dewan
Daerah Besar Partai Sosialis Indonesia Bukit Tinggi tentang berbagai
macam persiapan menghadapi perang melawan Belanda serta
kemungkinan yang terjadi, 16 Desember 1948.

Sumber: ANRI, Djogja Documenten No. 94

Turunan Surat dari Residen diperbantukan Gubernur Sumatera
Tengah, Hamdani kepada Dewan Menteri Rl di Jogyakarta tentang
penundaaan keberangkatannya dan keluarga dari Sumatera
Barat ke Jogyakarta, 30 Agustus 1949.

Sumber: ANRI, Delegasi Indonesia No. 1068

Salinan Nota Gubernur Militer Sumatera Tengah Mr. St. Mohd
Rasjid tentang pengembalian daerah Sumatera Barat menurut
Perjanjian Renville, 28 Oktober 1949.

Sumber: ANRI, Delegasi Indonesia No. 958

Telegram dari Sekretariat Delegasi Indonesia Jakarta kepada Local
Joint Committee Bukittinggi tentang sidang pleno Komite Nasional
Indonesia Pusat (KNIP) di Jogyakarta, 25 Nopember 1949.

Sumber: ANRI, Delegasi Indonesia No. 1129
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20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

Semboyan yang ditulis di Tugu Kemerdekaan di Bukittinggi, 26
Agustus 1950.
Sumber: ANRI, Kempen 50661

Salinan Laporan KepalaJawatan Penerangan Kota Bukittinggi kepada
Kepala Jawatan Penerangan Sumatera Tengah dan Acting Walikota
Bukittinggi tentang hasil rapat 31 Maret 1952 membicarakan
tanah Padang Puhun Mandiangin yang telah diserahkan kepada
Pemerintah Kota Bukittinggi guna pembangunan kota Bukittinggi,
3 April 1952.

Sumber: ANRI, Kabinet Presiden No. 847

Wakil Presiden Moh. Hatta sedang menyaksikan pameran TR
Divisi IX di Bukittinggi, 1954.
Sumber: ANRI, Kempen 80706 CC 135

Halaman awal dan akhir Undang-Undang No. 9 Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonom Kota Besar dalam lingkungan
Daerah Propinsi Sumatera Tengah, 19 Maret 1956.

Sumber: ANRI, Sekkab UU No. 185

Mohammad Hatta, lahir di Bukittinggi, 12 Agustus 1902 mantan
Wakil Presiden Republik Indonesia dan Bapak Koperasi Indonesia,
19 September 1953.

Sumber: ANRI, Kempen 530919 FG 2-10

Haji Agus Salim, lahir di Bukittinggi, 8 Oktober 1884, Pemimpin
Serikat Islam dan mantan Menteri Muda Luar Negeri pada Kabinet
Syahrir Il, 24 Maret 1964.

Sumber: ANRI, Kempen 64-2645

PENDIDIKAN

Pragmen Surat Keputusan Gubernur Jenderal No 13 Tahun 1856
tentang pendirian Sekolah Guru “Kweekschool” bagi kaum Bumi
Putra di Fort de Kock (Padangshe Bovenlanden sekarang Bukit
Tinggi), 1 April 1856.

Sumber: ANRI, Besluit 1 April 1856 No. 13n
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27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

Salinan Surat Walikota Fort de Kock kepada Direktur Binnenlansch
Bestuur tentang Penghitungan penyerahan anggaran pendidikan
dan kesehatan penduduk di luar daerah kepada kotapraja, 30
Desember 1938.

Sumber: ANRI, Binnenlandsch Bestuur No. 1523

Para siswa Sekolah Guru dan Hakim Agama bagian C di Bukittinggi
sedang bermain tenis meja di ruang senam, 14 November 1952.
Sumber: ANRI, Kempen 521114 CC 3

Para siswa sedang membaca di Perpustakaan Sekolah Guru
dan Hakim Agama bagian C di Bukittinggi, 14 November 1952.
Sumber: ANRI, Kempen 521114 CC5

Keputusan Pengurus Besar Ikatan Pemuda Pelajar Indonesia (PB
I.P.P.I) no. 2/5.5./54 tentang Perguruan SMP/SMA Kader lkatan
Pemuda Pelajar Indonesia Bukittinggi mengenai ditetapkan sdr.
Juler A.M. sebagai Direktur SMP Kader lkatan Pemuda Pelajar
Indonesia, 17 Februari 1954.
Sumber: ANRI, I.P.P.I No. 255

PEREKONOMIAN

Toko Agam dan pertokoan di Lubuk Agam, Fort de Kock, Sumatera
Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 1098/4

Tambak ikan keramat didepan rumah di Kampung Teluk, Fort de
Kock, Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 140/47

Gerobak-gerobak pedati di depan pasar, Fort de Kock, Sumatera
Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 364-32

Keramaian pasar Fort de Kock, Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 364-48

Buruh sedang menguliti pohon cassia di Fort de Kock, Sumatera
Barat, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 621-24

Kerbau dan pemiliknya di Fort de Kock, Sumatera Barat,[1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 674-2

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip 127




37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.

46.

Pengangkutan sayur dengan menggunakan gerobak disekitar Pasar
Bukit Tinggi, 21 April 1953.
Sumber: ANRI, Kempen 530421 CC 2 -10ere

Penjual Sate dan para pengemudi bendi (delman) disekitar Pasar
Bukit Tinggi, 21 April 1953.
Sumber: ANRI, Kempen 530421 CC 2-6

Wakil Presiden Moh. Hatta mengunjungi perkampungan Bukittinggi,
1954.
Sumber: ANRI, Kempen K80706 CC100

Pemandangan di dekat Pasar dengan orang-orang pergi berbelanja,
1955.
Sumber: ANRI, Kempen Sumbar 551204 CC 6

Surat Keputusan Perdana Menteri Rl (Kabinet Perdana Menteri
Juanda) No. 668.57/Keu. OT tentang persetujuan pemberiankredit
kepada Pembangunan Masyarakat Desa Propinsi Sumatera Tengah
di Bukit Tinggi, 24 Oktober 1957.

Sumber: ANRI, Perdana Menteri Republik Indonesia No. 533

TRANSPORTASI

Delman sebagai alat transportasi di Fort de Kock, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 175-88

Delman-delman di “Pasar Minggu” menunggu penumpang , Fort
de Kock, Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 697-38

Autobus sebagai alat transportasi di Fort de Kock, Sumatera
Barat, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 698-8

INFRASTRUKTUR

Sketsa bangunan loji untuk melayani pegawai-pegawai dan gudang
penyimpanan rumah sakit (bangsal wanita) di Fort de Kock, 1863.
Sumber: ANRI, HB 1764 No.10

Fragmen Surat Keputusan Gubernur Jenderal tentang permohonan
peralatan dari Eropa bagi perluasan jalur kereta Fort de Kock
Bukittinggi, 17 Juli 1845.

Sumber: ANRI, Besluit 17 Juli 1895 No.6
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47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54.

55.

56.

57.

58.

59.

Jalan di perumahan, Fort de Kock, Sumatera Barat, [1921].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 1098-6

Salah satu sudut kota di Fort de Kock, Sumatera Barat, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 754-73

Panorama daerah tempat peristirahatan di Fort de Kock, Sumatera
Barat, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 168-26

Kampung do Fort de Kock, Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 175-86.

Jembatan di celah kerbauwen Fort de Kock, Sumatera Barat,
[1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 180-64

Panorama di areal Bentenf Fort de Kock, Sumatera Barat, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 255-70

Jalan raya di Fort de Kock dengan latar belakang Gunung Merapi,
Sumatera Barat, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 52-80

Desa di celah Kerbauwen di Fort de Kock, Sumatera Barat,
[1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 52-84

Kampung Taluk di Fort de Kock, Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 76-54

Rumah Direktur Kweekschool di Fort de Kock, Sumatera Barat,
[1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 825-51

Komplek perumahan tentara di Fort de Kock, Sumatera Barat,
[1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 827-49

Komplek perumahan tentara di Fort de Kock, Sumatera Barat,
[1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 827-51

Rumah di Fort de Kock, Sumatera Barat, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 845-1
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60.

61.

62.

63.

64.

65.

66.

67.

68.

69.

70.

71.

72.

Kampung di Fort de Kock di latar belakang kantor pos, Sumatera
Barat, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 846-69

Balai pertemuan di Fort de Kock, Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 176-60

Rumah tua bergaya minang dekat Fort de Kock, Kampung Baso,
Sumatera Barat, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 257-60

Balai Pertemuan di Fort de Kock, Sumatera Barat, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 257-82

Jam Gadang di Fort de Kock dengan latar belakang Kantor Pos,
Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 754-76

Menara monumen masuk pasar, Fort de Kock, Sumatera Barat,
[1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 755-79

Jam di tengah kota Fort de Kock, Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 760-87

Tugu Katulistiwa di Fort de Kock, Sumatera Barat, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 789-77

Rumah adat di Fort de Kock, Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 846-11

Rumah adat dengan dinding berhias di Fort de Kock, Sumatera
Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 846-12

Rumah adat di Fort de Kock, Sumatera Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 846-9

Museum Kebudayaan di Fort de Kock , [1940].
Sumber: ANRI, KIT 1101/046

Bekas rumah Residen di Fort de Kock, Sumatera Barat, [1940].
Sumber: ANRI, KIT 0775/071
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73.

74.

75.

76.

77.

78.

79.

80.

81.

82.

83.

84.

85.

Jam Gadang di Bukittinggi, 21 April 1953.
Sumber: ANRI, Kempen K 530421 CC 2-2

Tugu Kemerdekaan Republik Indonesia di Bukittinggi, 27 April
1953.
Sumber: ANRI, Kempen K 530427 CC 1-1

Kantor Polisi Negara Pos Rao, Bukittinggi, 7 April 1954.
Sumber: ANRI, Kempen 540407 CC 4-1

Tugu Peringatan Kemerdekaan 17 Agustus di Taman Panorama
Bukittinggi. Di belakang nampak Gunung Singgalang, 1955.
Sumber: ANRI, Kempen Sumbar 550915 cc 1-2

KEAGAMAAN

Masjid di Sungai Taluk, Fort de Kock, Sumatera Barat, 1918.
Sumber: ANRI, KIT 168/30

Menara Masjid Tahok di depan kolam, Fort de Kock, Sumatera
Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 1098/8

Masjid Raya di Fort de Kock, Sumatera Barat, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 52/82, KIT Sumbar 75/82

Masjid tua dan lumbung padi di Fort de Kock, Sumatera Barat,
[1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 563/72

Masjid berbentuk bangunan adat di Fort de Kock, Sumatera
Barat, [1930]
Sumber: ANRI, KIT SUmbar 75/84

Surau dari abad 18 di Baso, Fort de Kock, Sumatera Barat, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 804/6

Masjid dan kampung di Fort de Kock, Sumatera Barat, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 846/35

Masjid 1001 malam di Fort de Kock, Sumatera Barat [1930]
Sumber: ANRI, KIT 805/64

Khotbah Idul Fitri yang diikuti beribu-ribu jama’ah di lapangan
Kantin Bukittinggi, 5 Juli 1951.
Sumber: ANRI, Kempen 514971
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86.

87.

88.

89.

90.

o1.

92.

93.

94.

95.

96.

Masjid di Bukittinggi saat dikunjungi Wapres Rl Moh. Hatta, 7
April 1954.
Sumber: ANRI, Kempen 540407 CC1—24

Al Qur’an tua di Bukittinggi, 5 Desember 1955.
Sumber: ANRI, Kempen Sumbar 551205 CC 1 3

SOSIAL DAN BUDAYA

Kolam suci/keramat di Fort de Kock, Bukittinggi, Sumatera Barat,
[1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumbar 955/33

Pernikahan dengan Adat Bukittinggi, Sumatera Barat, 26 Agustus
1950.
Sumber: ANRI, Kempen 50667

Kesenian Rakyat berupa pertunjukan musik rebana, di Bukittinggi,
22 Maret 1953.
Sumber: ANRI, Kempen 530322 CC 19

Gadis-gadis mengenakan pakaian adat Minangkabau ketika
menyambut Wapres Rl Moh. Hatta di Bukit Tinggi, 4 April 1954.
Sumber: ANRI, Kempen 540404 CC 17 dan 18

Para wanita berpakaian adat yang mempertunjukkan tari piring di
Bukittinggi, 1955.
Sumber: ANRI, Kempen Sumbar 550503 CC 22

Kemandangan di sekitar salah satu desa dengan rumah-rumah
adatnya di Bukittinggi, 1955.
Sumber: ANRI, Kempen Sumbar 550519 cc1

Gubernur Roeslan Muljohardjo sedang menerima kunjungan
Komisi Kebudayaan Mesir Dr Husein Fahmy, 1956.
Sumber: ANRI, Kempen Sumbar 560803 CC 2

Ketua Komisi Kebudayaan Mesir Dr. Husein Fahmy sedang beramah
tamah dengan Gubernur Roeslan Muljohardjo, 1956.
Sumber: ANRI, Kempen Sumbar 560803 cc 3

Rumah Gadang B.A Andjuang Bukittinggi, 1958.
Sumber: ANRI, Kempen Sumbar 580526 CC 3-1
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PENUTUR



PENUTUP

Program Citra Daerah yang dikembangkan ANRI merupakan salah
satu upaya memberdayakan daerah melalui arsip. Hal ini sejalan dengan
amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah, yakni meningkatkan peran daerah di berbagai bidang, termasuk
bidang kearsipan.

Arsip sebagai salah satu sumber informasi yang terpercaya dapat
menunjukkan keberhasilan maupun kegagalan yang dialami pada
masa lalu untuk diaplikasikan secara adaptif dan kontekstual dalam
merencanakan pembangunan di daerah yang semakin kompleks.

“Citra Kota Bukittinggi Dalam Arsip” diharapkan dapat ditindaklanjuti
oleh Pemerintah Kota Bukittinggi dengan menyebarluaskannya kepada
masyarakat umum, khususnya generasi muda.

Penyebarluasan ini sangat penting artinya karena dapat
memberikan dorongan kepada masyarakat luas untuk mempelajari
dan menggali lebih dalam lagi informasi mengenai penyelenggaraan
kehidupan kebangsaan dalam lingkup daerah. Pada gilirannya arsip
dapat menjadi memori kolektif daerah yang berfungsi sebagai pemberi
semangat dalam menumbuhkan rasa kebanggaan sebagai bagian dari
Negara Kesatuan Republik Indonesia

Citra Kota Bukittinggi dalam Arsip 134




amwi

Arsip Nasional Republik Indonesia
JI. Ampera Raya No. 7, Cilandak Timur,
Pasar Minggu, Jakarta Selatan 12560
Telp. 62-21-7805851, Fax.62-21-7810280, 7805812
http//www.anri.go.id, e-mail: info@anri.go.id



